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ABSTRAK 

Tata letak fasilitas merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kelancaran operasional dan kenyamanan pelanggan pada usaha ritel. Penelitian ini 

dilakukan pada lantai 1 Toko Murah Nian dengan tujuan menganalisis kondisi tata 

letak fasilitas eksisting serta merancang tata letak usulan yang lebih efektif 

menggunakan metode Activity Relationship Chart (ARC) dan Systematic Layout 

Planning (SLP). Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi lapangan, pengukuran langsung, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa tata letak 

eksisting masih memiliki beberapa kelemahan, antara lain lebar lorong yang relatif 

sempit, potensi terjadinya pertemuan arus pelanggan pada fasilitas tertentu, serta 

penempatan beberapa fasilitas produk yang belum sepenuhnya mempertimbangkan 

hubungan kedekatan aktivitas. Berdasarkan hasil analisis ARC yang dilanjutkan 

dengan penyusunan Activity Relationship Worksheet (ARW), Total Closeness 

Rating (TCR), Activity Relationship Diagram (ARD), dan Area Allocation 

Diagram (AAD), diperoleh sembilan cluster aktivitas yang merepresentasikan 

kelompok fasilitas dengan karakteristik dan fungsi yang serupa. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa cluster Transaction memiliki nilai TCR tertinggi sebesar 39 

sehingga menjadi prioritas dalam perancangan tata letak usulan. Proses 

perancangan menghasilkan dua alternatif tata letak usulan, yaitu Tata Letak Usulan 

1 yang berorientasi pada alur pergerakan pelanggan (customer-oriented layout) 

dan Tata Letak Usulan 2 yang berorientasi pada efisiensi operasional (operation-

oriented layout). Berdasarkan hasil evaluasi, Tata Letak Usulan 1 dipilih sebagai 

tata letak rekomendasi karena lebih mampu mempertahankan hubungan kedekatan 

antar fasilitas sesuai hasil analisis SLP, memperbaiki sirkulasi pelanggan, 

meningkatkan keterlihatan produk, serta tetap mempertahankan fasilitas tetap yang 

ada pada bangunan. Penerapan tata letak usulan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pemanfaatan ruang, mendukung kelancaran operasional 

toko, dan memberikan kenyamanan yang lebih baik bagi pelanggan. 

Kata kunci: tata letak fasilitas, Activity Relationship Chart, Systematic 

Layout Planning, ritel, Toko Murah Nian. 
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ABSTRACT 

Facility layout is one of the factors that influences operational efficiency and 

customer convenience in retail businesses. This study was conducted on the first 

floor of Toko Murah Nian with the aim of analyzing the existing facility layout 

and developing a more effective proposed layout using the Activity Relationship 

Chart (ARC) and Systematic Layout Planning (SLP) methods. This research 

employed a qualitative descriptive approach, with data collected through field 

observations, direct measurements, interviews, and documentation. The 

observation results indicated that the existing layout still had several weaknesses, 

including relatively narrow aisles, the potential for customer traffic congestion in 

certain facilities, and the placement of some product facilities that did not fully 

consider activity relationships. Based on the ARC analysis, which was further 

developed through the Activity Relationship Worksheet (ARW), Total Closeness 

Rating (TCR), Activity Relationship Diagram (ARD), and Area Allocation 

Diagram (AAD), nine activity clusters representing groups of facilities with 

similar characteristics and functions were identified. The results showed that the 

Transaction cluster obtained the highest TCR value of 39, making it the primary 

consideration in the proposed layout design. The design process produced two 

alternative facility layouts, namely Proposed Layout 1, which focuses on customer 

movement flow (customer-oriented layout), and Proposed Layout 2, which 

emphasizes operational efficiency (operation-oriented layout). Based on the 

evaluation results, Proposed Layout 1 was selected as the recommended layout 

because it better maintained the closeness relationships among facilities in 

accordance with the SLP analysis, improved customer circulation, increased 

product visibility, and retained the fixed facilities within the building. The 

implementation of the proposed layout is expected to improve space utilization, 

support smoother store operations, and provide a more comfortable shopping 

experience for customers. 

Keywords: facility layout, Activity Relationship Chart, Systematic Layout 

Planning, retail, Toko Murah Nian.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan  

 Systematic Layout Planning (SLP) merupakan salah satu metode yang 

banyak digunakan dalam perancangan dan perbaikan tata letak fasilitas karena 

mampu menghasilkan susunan area yang lebih efektif dan efisien berdasarkan 

hubungan aktivitas antar fasilitas. Metode ini dilakukan secara sistematis dengan 

mempertimbangkan aliran aktivitas, kebutuhan ruang, dan tingkat kedekatan antar 

fasilitas kerja sehingga dapat menghasilkan tata letak yang mendukung kelancaran 

proses operasional. Dalam penerapannya, SLP umumnya menggunakan tahapan 

Activity Relationship Chart (ARC), Activity Relationship Worksheet (ARW), Total 

Closeness Rating (TCR), Activity Relationship Diagram (ARD), dan Area 

Allocation Diagram (AAD) sebagai dasar dalam penyusunan alternatif tata letak 

fasilitas (Suhardi et al., 2021). 

Pada sektor ritel, penggunaan pendekatan hubungan kedekatan aktivitas 

juga terbukti mampu mendukung penyusunan tata letak yang lebih efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Salma et al. (2024) pada Toko Ritel Pelita 

menunjukkan bahwa penggunaan Activity Relationship Chart (ARC) dan Total 

Closeness Rating (TCR) dapat membantu menentukan tingkat kedekatan antar 

fasilitas sehingga menghasilkan pengaturan ruang yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan operasional toko dan kenyamanan pelanggan. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan hubungan aktivitas yang menjadi bagian dari SLP 
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dapat diterapkan tidak hanya pada fasilitas produksi, tetapi juga pada lingkungan 

ritel.  

Toko Murah Nian merupakan salah satu usaha ritel yang menyediakan 

berbagai kebutuhan masyarakat dengan konsep harga terjangkau. Berdasarkan 

hasil observasi awal, sebanyak 11 dari 15 pelanggan mengeluhkan kesulitan dalam 

menemukan produk yang dibutuhkan. Selain itu, terdapat pula keluhan pelanggan 

yang disampaikan melalui media sosial serta hasil pengamatan langsung di toko 

yang menunjukkan bahwa penataan produk belum terstruktur dengan baik, 

penandaan kategori produk masih kurang jelas, serta penyimpanan barang pada rak 

maupun gudang belum dilakukan secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan 

pelanggan memerlukan waktu lebih lama untuk menemukan produk yang dicari 

dan menunjukkan bahwa tata letak fasilitas yang ada saat ini belum sepenuhnya 

mendukung kemudahan pencarian produk maupun kelancaran aktivitas 

operasional toko. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan perancangan ulang tata letak 

fasilitas yang mampu memperbaiki hubungan kedekatan antar area, menciptakan 

alur pergerakan pelanggan yang lebih terarah, serta mendukung efektivitas 

operasional toko. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode Systematic 

Layout Planning (SLP) untuk menghasilkan alternatif tata letak yang disusun 

berdasarkan hubungan aktivitas antar fasilitas. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi tata letak yang lebih efektif sehingga mempermudah 

pelanggan dalam menemukan produk, meningkatkan efisiensi aliran pelanggan, 

serta mendukung kegiatan operasional pada lantai 1 Toko Murah Nian. 
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Gambar 1.1 Toko Murah Nian Palembang 

 Selain permasalahan tata letak, berdasarkan tata letak eksisting Toko 

Murah Nian juga belum memiliki sirkulasi pengunjung yang optimal sehingga 

menyebabkan bottleneck dibeberapa titik terutama area sekitar kasir. Selama ini, 

penempatan fasilitas dan produk cenderung dilakukan berdasarkan kebiasaan 

operasional tanpa adanya analisis mendalam mengenai pola perpindahan 

pelanggan maupun aktivitas kerja karyawan. Akibatnya, terdapat kemungkinan 

terjadinya aktivitas yang saling bertabrakan, jalur perpindahan yang tidak efisien, 

serta penggunaan ruang yang kurang optimal. Padahal, pengukuran alur 

pergerakan dan hubungan aktivitas sangat penting untuk mengetahui tingkat 

kedekatan antar area serta menentukan penempatan fasilitas yang paling efektif. 

 Ketidakteraturan alur aktivitas di dalam toko juga dapat berdampak pada 

meningkatnya waktu pelayanan dan menurunnya produktivitas kerja karyawan. 
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Karyawan harus menghabiskan waktu lebih lama untuk mengambil atau menata 

barang karena jarak antar area kerja yang tidak terorganisasi dengan baik. Di sisi 

lain, pelanggan juga mengalami kesulitan dalam menjangkau produk tertentu 

akibat penempatan barang yang kurang terintegrasi. Hal tersebut menyebabkan 

pelanggan harus berpindah dari satu area ke area lain untuk mencari barang yang 

dibutuhkan. Selain memperpanjang waktu belanja pelanggan, kondisi ini juga 

dapat menimbulkan kepadatan pada area tertentu di dalam toko. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu pendekatan yang mampu menganalisis hubungan antar aktivitas 

dan kedekatan antar fasilitas secara lebih sistematis agar tata letak toko dapat 

dirancang dengan lebih baik. 

 Dengan demikian, penelitian mengenai evaluasi dan perbaikan tata letak 

fasilitas di Toko Murah Nian memiliki urgensi yang tinggi untuk mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan dan daya saing usaha di tengah persaingan bisnis 

ritel yang semakin berkembang. Selain memberikan manfaat bagi pihak toko, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan perancangan tata letak fasilitas pada sektor ritel. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Tata letak fasilitas yang ada saat ini masih menunjukkan beberapa 

kelemahan, terutama pada kondisi sirkulasi pelanggan yang berpotensi 

menimbulkan hambatan pergerakan pada fasilitas tertentu.  
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2. Penempatan beberapa fasilitas produk belum sepenuhnya 

mempertimbangkan hubungan kedekatan aktivitas sehingga berpotensi 

mengurangi efektivitas pemanfaatan ruang.  

3. Belum terdapat analisis hubungan kedekatan antar fasilitas yang sistematis 

sebagai dasar dalam penyusunan tata letak fasilitas.  

4. Belum tersedia rancangan tata letak usulan yang disusun berdasarkan 

metode yang terstruktur untuk mendukung kenyamanan pelanggan dan 

kelancaran operasional toko. 

1.3 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi tata letak fasilitas eksisting pada lantai 1 Toko Murah 

Nian berdasarkan hasil observasi lapangan?  

2. Bagaimana hubungan kedekatan antar fasilitas pada lantai 1 Toko Murah 

Nian berdasarkan analisis menggunakan metode Activity Relationship 

Chart (ARC)?  

3. Bagaimana rancangan tata letak usulan yang dapat dihasilkan melalui 

metode Systematic Layout Planning (SLP) berdasarkan hubungan 

kedekatan antar fasilitas yang telah dianalisis?  

4. Tata letak usulan manakah yang paling sesuai untuk diterapkan pada lantai 

1 Toko Murah Nian berdasarkan hasil evaluasi alternatif tata letak?  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kondisi tata letak fasilitas eksisting pada lantai 1 Toko Murah 

Nian berdasarkan hasil observasi lapangan.  

2. Menganalisis hubungan kedekatan antar fasilitas menggunakan metode 

Activity Relationship Chart (ARC).  

3. Menyusun alternatif tata letak usulan menggunakan metode Systematic 

Layout Planning (SLP) berdasarkan hasil analisis hubungan kedekatan 

antar fasilitas.  

4. Menentukan tata letak usulan yang paling sesuai untuk diterapkan pada 

lantai 1 Toko Murah Nian berdasarkan hasil evaluasi alternatif tata letak. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.  Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

peneliti dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, 

khususnya pada bidang perancangan tata letak fasilitas melalui penerapan 

metode Activity Relationship Chart (ARC) dan Systematic Layout Planning 

(SLP). 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa 

maupun peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai 
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perancangan tata letak fasilitas menggunakan metode ARC dan SLP, 

khususnya pada sektor ritel. 

3. Bagi Toko Murah Nian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak Toko 

Murah Nian mengenai kondisi tata letak fasilitas yang ada saat ini serta 

memberikan rekomendasi tata letak usulan yang dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam meningkatkan efektivitas pemanfaatan ruang, 

kelancaran operasional, dan kenyamanan pelanggan saat berbelanja. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup beberapa poin penting guna 

mempermudah penelitian berjalan sesuai dengan rencana studi : 

1.6.1 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah tata letak fasilitas pada Toko Murah 

Nian yang meliputi penataan area penjualan dan gudang, serta aliran 

aktivitas operasional yang terjadi di dalamnya, termasuk pergerakan 

pelanggan, pegawai, dan distribusi produk. 

1.6.2 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Hubungan kedekatan antar fasilitas, yaitu tingkat kedekatan antar 

fasilitas yang dianalisis menggunakan metode Activity Relationship 

Chart (ARC) berdasarkan kebutuhan operasional dan aktivitas yang 

terjadi di dalam toko.  
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2. Aliran aktivitas operasional, yaitu pola pergerakan pelanggan, pegawai, 

serta aliran barang yang terjadi pada fasilitas penjualan, fasilitas 

transaksi, dan fasilitas penyimpanan.  

3. Tata letak fasilitas, yaitu susunan fisik fasilitas yang terdapat pada 

lantai 1 Toko Murah Nian yang dianalisis dan dirancang ulang 

menggunakan pendekatan Systematic Layout Planning (SLP).  

4. Kebutuhan ruang fasilitas, yaitu kebutuhan luas setiap fasilitas yang 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan Area Allocation Diagram 

(AAD) dan tata letak usulan.  

5. Efektivitas tata letak, yaitu tingkat kesesuaian hubungan kedekatan 

antar fasilitas, kemudahan sirkulasi pelanggan, kemudahan pengisian 

ulang stok, serta pemanfaatan ruang pada tata letak usulan. 

1.6.3 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan agar fokus pembahasan 

tidak meluas, yaitu: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada fasilitas penjualan dan gudang di Toko 

Murah Nian. 

2. Tidak membahas aspek keuangan, strategi pemasaran, dan kebijakan 

manajerial. 

3. Tidak mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi pasar dan 

persaingan usaha. 
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4. Data yang digunakan berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

kondisi aktual saat penelitian berlangsung. 

1.6.4 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1. Activity Relationship Chart (ARC) digunakan untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis hubungan kedekatan antar fasilitas berdasarkan aliran 

aktivitas, kebutuhan operasional, dan tingkat kepentingan hubungan 

antar fasilitas. 

2. Activity Relationship Worksheet (ARW) digunakan untuk 

mengelompokkan hubungan kedekatan antar fasilitas ke dalam kategori 

A (Absolutely Necessary), E (Especially Important), I (Important), O 

(Ordinary Closeness), U (Unimportant), dan X (Undesirable) sehingga 

memudahkan proses analisis hubungan antar fasilitas. 

3. Total Closeness Rating (TCR) digunakan untuk menghitung tingkat 

prioritas setiap cluster berdasarkan total bobot hubungan kedekatan yang 

dimiliki. Nilai TCR digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

prioritas penempatan cluster pada tata letak usulan. 

4. Activity Relationship Diagram (ARD) digunakan untuk 

memvisualisasikan hubungan kedekatan antar cluster berdasarkan hasil 

ARC, ARW, dan TCR sehingga diperoleh gambaran kebutuhan 

kedekatan antar aktivitas. 
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5. Area Allocation Diagram (AAD) digunakan untuk menentukan alokasi 

ruang setiap cluster berdasarkan kebutuhan luas area, hubungan 

kedekatan aktivitas, dan kondisi fasilitas tetap yang terdapat pada 

bangunan. 

6. Systematic Layout Planning (SLP) digunakan untuk menyusun alternatif 

tata letak usulan berdasarkan hasil analisis ARC, ARW, TCR, ARD, dan 

AAD dengan mempertimbangkan kebutuhan operasional, sirkulasi 

pelanggan, serta kondisi fasilitas tetap yang tidak dapat dipindahkan. 

7. Evaluasi Tata Letak Usulan dilakukan dengan membandingkan 

alternatif tata letak yang dihasilkan berdasarkan kesesuaian hubungan 

kedekatan aktivitas, kemudahan sirkulasi pelanggan, kemudahan 

pengisian ulang stok, keamanan produk, dan efektivitas operasional 

sehingga diperoleh tata letak rekomendasi. 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, variabel penelitian, metode penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TIINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini berisi teori-teori yang mendukung penelitian, meliputi 

konsep tata letak fasilitas, tata letak ritel, Activity Relationship Chart 

(ARC), Activity Relationship Worksheet (ARW), Total Closeness Rating 

(TCR), Activity Relationship Diagram (ARD), Area Allocation Diagram 

(AAD), Systematic Layout Planning (SLP), serta teori pendukung lainnya 

yang relevan dengan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi lokasi dan objek penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, variabel penelitian, instrumen penelitian, teknik 

pengolahan data, serta tahapan analisis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, hasil pengumpulan 

data, pengolahan data menggunakan metode ARC, ARW, TCR, ARD, 

AAD, penyusunan alternatif tata letak usulan, serta pembahasan hasil 

penelitian berdasarkan teori yang digunakan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian serta saran yang dapat digunakan sebagai masukan bagi Toko 

Murah Nian maupun untuk penelitian selanjutnya. 
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